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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku persepsi, motivasi tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (classrom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat kasuistik dan berkonteks pada kondisi, keadaan dan situasi yang ada di dalam kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi guna meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dab hasil belajar siswa. Kedua fokus penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Snowball Throwing
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran diskusi kelompok dimana siswa dapat belajar sambil bermain sehingga kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan. Pada pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam kertas yang diperoleh.
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan kognitif yang dimiliki siswa setelah melihat hasil tes yang diperoleh siswa dari akhir siklus, untuk mengetahui adanya perubahan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sebagai tolak ukur keberhasilan yang dicapai.
C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilaksanakan di SD Inpres Jenetallasa yaitu pada kelas IV semester genap tahun pelajaran 2017-2018. Sekolah ini beralamatkan di Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa sebanyak 40 orang dengan rincian laki-laki 17 orang dan perempuan 23 orang.

D. Rancangan Tindakan
Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus dan setiap siklus direncanakan dua kali pertemuan. Rangkaian tindakan dimulai dari perencanaan tindakan untuk mengatasi masalah tersebut, yang dilanjutkan dengan upaya pelaksanaan tindakan. Tahap selanjutnya adalah observasi. Data yang dikumpulkan kemudian di analisis. Berdasarkan hasil analisis tersebut dilakukanlah refleksi untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Hasil refleksi akan mencerminkan tingkat keberhasilan dan kegagalan yang diperoleh dalam tahap siklus pertama. Hasil refleksi ini merupakan masukan dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan perbaikan selanjutnya. Adapun skema dari model penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

 Siklus  I



     Siklus  II

    
                                                
Gambar 3.1. Bagan Pelaksanaan Tindakan Penelitian

             (Arikunto dalam Usman, 2015:21)
Berdasarkan bagan-bagan tentang prosedur pelaksanaan tindakan penelitian yang terdiri atas: tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamata, dan refleksi, maka keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan 

1) Menelaah kurikulum
2) Membuat RPP
3) Membuat observasi guru dan siswa
4) Membuat tes hasil  belajar untuk setiap siklus
b. Tahap Pelaksanaan 

1) Pada awal pertemuan guru menyampaikan inti materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2) Guru membentuk kelompok-kelompok, tiap ketua kelompok dipanggil untuk diberi penjelasan tentang materi
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya dan menjelaskan materi yang  disampaikan oleh guru kepada temannya
4) Tiap kelompok diberikan satu lembar kertas untuk menuliskan satu pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan
5) Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu kelompok ke kelompok yang lain
6) Setelah tiap kelompok mendapat satu bola pertanyaan kemudian diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut bersama dengan teman kelompoknya lalu membacakannya dengan suara yang lantang.
7) Setelah selesai, guru kemudian membagikan LKK kepada masing-masing kelompok dan diminta untuk mengerjakannya
8) Guru membagikan tes hasil belajar kepada masing-masing siswa yang dilakukan disetiap akhir siklus.
c. Tahap Pengamatan
1) Observer mengamati kegiatan guru, dan menuliskan hasil pengamatannya pada lembar observasi guru. 
2) Observer mengamati kegiatan murid dalam memahami materi yang diajarkan pada lembar observasi murid.
d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh maka diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Kegiatan ini untuk mengkaji hasil dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan penerapan pembelajaran koperatif tipe Snowball Throwing pada siklus pertama. Dari hasil refleksi, peneliti dapat merefleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.
2. Siklus II

a.  Tahap Perencanaan

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang perlu dilakukan oleh peneliti. Kegiatan dalam perencanaan adalah sebagai berikut: membuat RPP siklus II, mempersiapkan lembar observasi, lembar LKK, tes hasil belajar, dan kelengkapan pembelajaran yang dibutuhkan selama kegiatan proses belajar mengajar.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini, peneliti bertindak sebagai guru kembali melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Sedangkan guru kelas selaku observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan peneliti dan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II ini terdiri dari 2 kali pertemuan dengan menerapkan kembali model kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan seperti yang telah di terapakan pada siklus I.
c. Observasi

Guru yang bertindak sebagai observer kembali mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembaran observasi yang difokuskan pada aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru dan siswa dalam pelaksanaan model kooperatif tipe Snowball Throwing.

d. Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi kembali dikumpulkan dan dianalisis. Apabila secara umum kegiatan pembelajaran pada siklus II ini masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan, maka peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas ini ke siklus selanjutnya. Tetapi jika pada kegiatan pembelajaran pada siklus II telah sesuai dengan apa yang diharapkan, maka peneliti menghakhiri penelitian.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini berupa observasi, tes, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki. Teknik pengamatan yang digunakan berupa lembar observasi model checklist ((). Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam proses pembelajaran.
2. Tes

Tes adalah kegiatan yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang hasil belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus, baik pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Tes yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Jenis data yang akan dikumpulkan menggunakan tes yaitu data tentang hasil belajar IPS siswa kelas IV setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah yang digunakan sebagai sumber data, yang mampu menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian seperti jumlah siswa, buku daftar hadir siswa, buku daftar nilai siswa, buku SKBM/KKM dan sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif. Data yang dianalisis yaitu kegiatan guru dan siswa serta hasil belajar siswa. Analisis data kegiatan guru dan siswa didasarkan pada lembar observasi selama proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Sedangkan analisis hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab tes hasil belajar yang diberikan pada setiap akhir siklus.
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2. Indikator Keberhasilan 

a. Indikator proses
Indikator keberhasilan dari segi proses pembelajaran yaitu apabila terjadi peningkatan pada kegiatan pembelajaran baik kegiatan guru maupun siswa yang diperoleh melalui lembar observasi. Persentase kegiatan guru dan siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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 Kriteria yang digunakan dalam menentukan pencapaian proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1. Indikator Keberhasilam Proses 

	      Nilai                      Kategori                     Taraf Keberhasilan      

	         4                         Amat Baik                            91-100                                    
         3                             Baik                                   70-90                                     
         2                           Cukup                                  61-69                                      
         1                           Kurang                                  ≤ 60                                        


Sumber: KTSP 2007(Musyafak, Eddy Niviana dan Syahrilfudin, 2018 : 6)

Indikator keberhasilan penelitian dari segi proses dikatakan berhasil apabila presentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 70-90 atau kategori baik.
b. Indikator Hasil 
Indikator keberhasilan dari segi hasil belajar ditandai dengan meningkatnya nilai hasil belajar IPS siswa setelah diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Siswa dinyatakan tuntas apabila mendapat nilai minimal 70 berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dengan menggunakan rumus:
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Kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPS dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 3.2. Indikator Hasil Belajar 

	Taraf Keberhasilan
	Kategori

	≥ 70
	      Tuntas (T)

	≤  69
	     TidakTuntas (TT)


Sumber: Modifikasi Depdikbud (Musyafak, Eddy Niviana dan Syahrilfudin, 2018: 7)
Indikator keberhasilan penelitian dari segi hasil belajar dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan secara klasikal diperoleh sebesar 70%  dari keseluruhan siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
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